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ABSTRACT

ANALYSIS OF NICOTINE LEVELS IN TOBACCO (NICOTIANA TABACUM
L) USING THE GC-MS METHOD

Demi Ayu : supervised by Dr. Suheryanto, M.Si.

Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University.
xvii + 50 pages, 11 pictures, 5 tables and 9 attacments

Nicotine is an alkaloid compound found in tobacco. Nicotine content is included
in the tobacco quality parameters. The nicotine content is 1-3% based on the
quality requirements according to SNI 0612-1989-A. This study aims to
determine nicotine levels in mol and Ranau tabacum varieties using gas
chromatography-mass spectrometry (GCMS). The study begins with a
phytochemical study of alkaloids using the Dragendorff's reagent. In addition, the
alkaloid test was performed by thin layer chromatography (TLC) using ethyl
acetate: methanol (6: 4; 7: 3; 8: 2) in the stationary and mobile phases (eluents) of
silica gel. bottom. Dragendorff's. The spot is displayed. Next, the nicotine level is
measured by the GCMS method by extracting the sample with methanol. Under
GCMS operating conditions, a TG5MS column (30m x 0.25mm) 0.25um thick
was used and helium was used as the mobile phase at a flow rate of 1mL / min.
The results of the phytochemical screening showed a positive test for alkaloids in
the presence of a red brick-colored precipitate. TLC tests also showed the
presence of alkaloid compounds with red brick stains. GCMS results showed the
presence of several alkaloid compounds such as nicotine, nornicotine and
anatabine. The results of the tobacco extract test showed that the molar and Ranau
varieties had nicotine levels of 0.02 g and 0.06 g respectively. The nicotine
content produced in tobacco samples is very low and is not included in the quality
requirements of SNI 0612-1989-A

Keywords  : Tobacco, Nicotine, GC-MS
Citation : 51 (2004-2020)
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ABSTRAK

ANALISIS KADAR NIKOTIN PADA TEMBAKAU (NICOTIANA TABACUM
L) MENGGUNAKAN METODE GC-MS

Demi Ayu: Dibimbing Oleh Dr. Suheryanto, M.Si.

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

xvii + 50 halaman, 11 gambar, 5 tabel dan 9 lampiran

Nikotin merupakan senyawa alkaloid yang terdapat dalam tembakau. Kadar
nikotin termasuk ke dalam parameter terhadap kualitas tembakau. Kadar nikotin
berdasarkan syarat mutu sesuai SNI 0612-1989-A yaitu sebesar 1-3%. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kadar nikotin pada tembakau varietas mole dan
ranau menggunakan metode Kromatografi Gas—Spektrometri Massa (GC-MS).
Penelitian ini diawali dengan pengujian alkaloid secara fitokimia menggunakan
pereaksi dragendorff. Selanjutnya uji alkaloid dengan metode Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) menggunakan fase diam silika gel dan fase gerak (eluen) etil
asetat:metanol (6:4; 7:3; 8:2) dengan penampak bercak dragendorff. Kemudian
penentuan kadar nikotin menggunakan metode GC-MS dengan cara sampel
diekstraksi menggunakan metanol. Kondisi operasi GC-MS menggunakan kolom
TG-5MS (30 m x 0.25 mm) dengan ketebalan 0.25 pum dan helium sebagai fase
gerak dengan laju alir 1 mL/menit. Hasil skrining fitokimia menunjukkan uji
positif terhadap alkaloid dengan adanya endapan berwarna merah bata. Uji KLT
juga menunjukkan adanya senyawa alkaloid dengan terbentuknya bercak warna
merah bata. Hasil GC-MS menunjukkan adanya beberapa senyawa alkaloid antara
lain yaitu, nikotin, nornikotin dan anatabin. Hasil pengujian ekstrak tembakau
diperoleh kadar nikotin pada tembakau varietas mole dan ranau sebesar 0.02 g dan
0.06 g. Kadar nikotin yang dihasilkan pada sampel tembakau sangat kecil dimana
tidak termasuk ke dalam persyaratan mutu sesuai SNI 0612-1989-A.

Kata Kunci : Tembakau, Nikotin, GC-MS
Keperpustakaan :51 (2004-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Senyawa nikotin (B-pyridil-a-N-methyl pyrrolidine) merupakan senyawa
organik golongan alkaloid yang terkandung dalam tembakau (Nicotiana Tabacum
L). Nikotin yang terkandung di dalam tembakau merupakan salah-satu parameter
terhadap kualitas tembakau (Wulandari et al, 2013). Biosintesis nikotin pada
tembakau terjadi di dalam akar dan terakumulasi pada daun (Alegantina, 2017).
Kadar nikotin yang terkandung dalam daun tembakau sekitar 2-8% tergantung
pada jenis tembakau (Nurnasari dan Surbiyakto, 2011). Tembakau dengan
kandungan nikotin yang tinggi ditandai dengan aroma yang harum, rasa isap yang
enteng, menyegarkan dan tidak memiliki ciri-ciri negatif seperti rasa pahit, pedas
dan menggigit (Suhenri, 2010).

Tanaman tembakau (N. tabacum) Merupakan tanaman semusim, tetapi di
dunia pertanian tembakau termasuk kedalam golongan tanaman perkebunan.
Tembakau banyak diteliti dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan digunakan
sebagai bahan baku utama pembuatan rokok (Ulfa dkk, 2017 dan Ditjenbun,
2016). Ciri-ciri Tanaman tembakau memiliki daun berwarna hijau, berbulu halus,
serta batang dan daunnya diliputi oleh zat perekat. Tembakau merupakan jenis
tanaman berumur pendek dengan famili solanaceae dan genus nicotiana yang
termasuk kedalam tanaman beracun karena kandungan nikotinya.

Perbedaan kadungan nikotin pada tembakau dapat dipengaruhi oleh faktor
varietas, jenis tanah, cara panen dan kedudukan daun. Tanaman tembakau setiap
wilayah mempunyai varietas tertentu dengan kadar nikotin yang berbeda dan sifat
tersebut diwariskan secara genetik. Sistem panen dilakukan pada daun yang hijau
dimulai dari bagian bawah ke bagian atas. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Tso (1997) yang menunjukkan semakin ke atas posisi daun maka
semakin tinggi kadar nikotinnya. Sehingga dilakukan analisis untuk mengetahui
besarnya kandungan nikotin pada tembakau (N. Tabacum) di Empat Lawang

varietas mole dan ranau yang merupakan tembakau rajangan. Kabupaten Empat
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Lawang merupakan daerah beriklim tropis dan memiliki tanah yang subur
sehingga tembakau tumbuh di Empat Lawang dan masih banyak tanaman lainnya.

Analisis kadar nikotin pada tembakau menggunakan metode GC-MS
merupakan metode sederhana untuk analisis nikotin dalam daun tembakau
dibandingkan dengan metode lain yang digunakan saat ini. Pada GC dapat
diperoleh kromatogram sampel yang berupa senyawa yang diinginkan dan MS
dapat mengetahui massa dari suatu molekul serta dapat mengetahui informasi
struktur sesuai dengan pola fragmentasinya. Keunggulan dari metode ini antara
lain yaitu efisien, resolusi dan sensitivitas yang tinggi, aliran fasa bergerak (gas)
sangat terkontrol, pemisahan fisik terjadi di dalam kolom, temperaturnya dapat
diatur dan analisis cepat hanya dalam hitungan menit serta tidak merusak sampel
(Made dkk, 2015). Selain keunggulan metode GC-MS juga memiliki kekurangan
yaitu Kromatografi Gas tidak mudah dipakai untuk memisahkan campuran dalam
jumlah besar dan fase gas dibandingkan dengan sebagian besar fase cair tidak
bersifat reaktif terhadap fase diam dan zat terlarut (Hermanto, 2008).

Analisis senyawa nikotin menggunakan GC-MS sebelumnya telah
dilakukan oleh Kurniatri et al (2019) tentang bahan baku nikotin yang diisolasi
dari daun tembakau di Indonesia jenis temanggung, kediri, lombok, deli serdang,
probolinggo, dan purwoladi. Senyawa nikotin terdeteksi secara kualitatif pada
puncak tertinggi dengan waktu retensi 5.23 menit dengan kadar nikotin masing-
masing 1.12; 1.56; 2.28; 0.43; 0.78, dan 2.53%. Pada penelitian Hossain and Syed
(2011) pada penentuan senyawa nikotin dalam daun tembakau (N. Tabacum) yang
berasal dari Bangladesh menggunakan metode GC-MS, Senyawa nikotin
terdeteksi pada waktu retensi 10.16 menit dengan kadar nikotin sebesar 3.6%.
Negara Bangladesh merupakan Negara agraris sehingga tembakau tumbuh setiap
musim. Penentuan kadar nikotin pada daun tembakau (N. Tabacum) varietas
Virginia dan burley yang dibudidayakan di suriya juga telah dilakukan penelitian
oleh Tayoub et al (2015) dan didapat kadar nikotin sebesar 6.27%. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Spaiuc et al, 2014 analisis kadar nikotin pada
daun tembakau yang diisolasi dan diekstraksi menggunakan metanol didapatkan

hasil rata-rata kadar nikotin sebesar 26.79mg/g. Penetapan kadar nikotin dan
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karakteristik ekstrak tembakau (N. Tabacum) yang telah dilakukan oleh Algentina
(2017) senyawa nikotin pada tembakau temanggung jawa tengah muncul pada
waktu retensi 6.10 menit dan kadar nikotin yang didapat sebesar 3.14%. Analisis
senyawa kimia (N. Tabacum) yang telah dilakukan oleh Hadi dkk (2019),
kromatogram GC-MS yang dihasilkan dari ekstrak daun tembakau menunjukkan
beberapa senyawa dari golongan alkaloid antara lain yaitu nornikotin, anatabin
dan anabasin. Nikotin merupakan senyawa mayor yang terdeteksi pada daun
tembakau spesies (N. Tabacum) yang berasal dari Nusa Tengara Barat.

Analisis kualitatif senyawa alkaloid pada ekstrak daun tembakau (N.
Tabacum) dilakukan uji fitokimia terlebih dahulu menggunakan pereaksi
dragendorff. Selanjutnya keberadaan senyawa alkaloid dalam ekstrak
diidentifikasi menggunakan uji kromatografi lapis tipis (KLT) yang dilakukan
menggunakan beberapa eluen (metanol, etil asetat dan n-heksan) dengan tingkat
kepolaran yang berbeda untuk mendapatkan pelarut yang mampu memberikan
pemisahan yang baik. Bercak pada plat KLT disinari di bawah lampu UV 254 nm
dan UV 366 nm. Penentuan senyawa alkaloid pada uji KLT dilakukan
penyemprotan pada plat KLT dengan pereaksi dragendorff (Alen dkk, 2017).
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini berupa penentuan kadar nikotin
pada tembakau berdasarkan hasil GC-MS, berupa puncak area nikotin standar
yang digunakan dengan puncak area nikotin pada sampel yang diketahui (Pagano
et al, 2015).
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1.2

1.3

14

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Berapakah kadar nikotin yang terkandung pada tembakau (Nicotiana
Tabacum L) di Empat Lawang varietas Mole dan Ranau.
2. Bagaimana cara mengidentifikasi senyawa alkaloid pada tembakau

menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT).

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kadar nikotin yang terkandung pada tembakau (Nicotiana
Tabacum L) di Empat Lawang varietas Mole dan Ranau.
2. Mengetahui adanya senyawa alkaloid pada tembakau menggunakan
metode kromatografi lapis tipis (KLT).

Manfaat Penelitian

Dapat mengetahui alkaloid yang terkandung pada tembakau
menggunakan uji fitokimia dan kromatografi lapis tipis (KLT). Dapat
memberikan informasi mengenai metode Kromatografi Gas Spektrometri
Massa sebagai metode penentuan kadar nikotin dalam daun tembakau
(Nicotiana Tabacum L). Serta dapat memberikan informasi tentang kadar

nikotin yang terkandung pada tembakau (Nicotiana Tabacum L)
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